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LAMPIRAN A 

PETA LOKASI PENGAMBILAN SAMPEL 
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LAMPIRAN B 

Hasil Analisis Petrografi 
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No. Urut      : 1 

Lokasi          : Blok barat 

FOTO: 

 

  

 

 

 

 

 

//-Nikol X-Nikol 

Tipe Batuan      : Batuan Beku Ultrabasa 

Tipe Struktur   : Masif 

Klasifikasi         : Streckeisen, 1974 

Deskripsi Mikroskopis: 

Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi colourless, nikol silang abu-abu kehitaman, 

granularitas faneritik, kristanilitas holokristalin, bentuk mineral euhedral-subhedral, relasi 

equigranular, dengan komposisi mineral Olivin (40%), Ortopiroksin (25%) dan Clinopiroksin 

(35%). 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah (%) Keterangan Optik Mineral 

Olivin (Ol) 40 

Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, 

intensitas tinggi, relief tinggi, indeks bias nmin 

> ncb, pleokroisme lemah, pecahan uneven, 

bentuk euhedral-subhedral, warna interferensi 

biru keunguan, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 25˚, jenis gelapan miring, dengan 

ukuran mineral 0,5 mm – 1 mm 

Ortopiroksin (Opx) 

 

 

 

 

25 

Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, 

intensitas tinggi, relief tinggi, indeks bias nmin 

> ncb, pleokroisme lemah, pecahan  uneven, 

bentuk euhedral-subhedral, warna interferensi 

putih keabuan, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 55˚, jenis gelapan paralel, dengan 

ukuran mineral 0,8 – 1,4 mm, dengan jenis 

piroksin adalah orthopyroxene. 

Clinopiroksin (Cpx) 35 
Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, 

intensitas tinggi, relief tinggi, indeks bias nmin 
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> ncb, pleokroisme lemah, pecahan  uneven, 

bentuk euhedral-subhedral, warna interferensi 

putih kekuningan, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 23˚, jenis gelapan miring, dengan 

ukuran mineral 0,5 – 1,2 mm, dengan jenis 

piroksin adalah clinopyroxene. 

Nama Batuan : Olivine Webstrite (Streckeisen, 1974) 
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No. Urut      : 2 

Lokasi          : Petea 

FOTO: 

 

  

 

 

 

 

 

//-Nikol X-Nikol 

Tipe Batuan      : Batuan Beku Ultrabasa 

Tipe Struktur   : Masif 

Klasifikasi         : Streckeisen, 1974 

Deskripsi Mikroskopis: 

Kenampakan sayatan batuan pada warna absorbsi colorless, nikol silang abu-abu kehitaman, 

granularitas faneritik, kristanilitas holokristalin, bentuk mineral euhedral-subhedral, relasi 

equigranular, dengan komposisi mineral Olivin (2%), Serpentin (43%), Ortopiroksin (25%) dan 

Clinopiroksin (30%). 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral Jumlah (%) Keterangan Optik Mineral 

Olivin (Ol) 2 

Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, 

intensitas tinggi, relief tinggi, indeks bias nmin 

> ncb, pleokroisme lemah, pecahan uneven, 

bentuk subhedral-anhedral, warna interferensi 

biru keunguan, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 22˚, jenis gelapan miring, dengan 

ukuran mineral 0,1 mm – 0,2 mm   

Serpentin (Ser) 

 

 

 

43 

Warna absorbsi colorless, belahan tidak ada, 

intensitas tinggi, relief tinggi, indeks bias nmin 

> ncb, pleokroisme lemah, pecahan uneven, 

bentuk subhedral-anhedral, warna interferensi 

putih keabuan, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 31˚, jenis gelapan miring, dengan 

ukuran mineral 0,3 mm – 0,5 mm   

Ortopiroksin (Opx) 

 
25 

Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, 

intensitas tinggi, relief tinggi, indeks bias nmin 

> ncb, pleokroisme lemah, pecahan uneven, 
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bentuk euhedral-subhedral, warna interferensi 

putih keabuan, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 63˚, jenis gelapan paralel, dengan 

ukuran mineral 0,5 – 0,7 mm, dengan jenis 

piroksin adalah orthopyroxene. 

Clinopiroksin (Cpx) 30 

Warna absorbsi colorless, belahan satu arah, 

intensitas tinggi, relief tinggi, indeks bias nmin 

> ncb, pleokroisme lemah, pecahan uneven, 

bentuk euhedral-subhedral, warna interferensi 

putih kekuningan, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 27˚, jenis gelapan miring, dengan 

ukuran mineral 0,8 – 1 mm, dengan jenis 

piroksin adalah clinopyroxene. 

Nama Batuan : Serpentinized Lherzolite (Streckeisen, 1974) 
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LAMPIRAN C 

Hasil Analisis X-Ray Diffraction (XRD) blok Barat 
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LAMPIRAN D 

Hasil Analisis X-Ray Diffraction (XRD) Blok Petea 
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LAMPIRAN E 

Hasil Analisis X-Ray Flourescence  (XRF)  
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Hasil analisis XRF sampel daerah blok Barat Sorowako 

Lapisan 
Ni 

(%) 

Fe 

(%) 

Co 

(%) 

SiO2 

(%) 

MgO 

(%) 

Al2O3 

(%) 

Cr 

(%) 

Mn 

(%) 

Ca 

(%) 

Limonit 1,28 47,84 0,10 11,05 3,42 4,92 2,02 1,29 0,06 

Saprolit 1,32 10,63 0,02 45,48 32,08 1,72 0,55 0,18 0,76 

Bedrock 0,44 8,07 0,01 42,67 42,52 0,87 0,36 0,13 0,37 

 

 

Hasil analisis XRF sampel daerah blok Petea 

Lapisan 
Ni 

(%) 

Fe 

(%) 

Co 

(%) 

SiO2 

(%) 

MgO 

(%) 

Al2O3 

(%) 

Cr 

(%) 

Mn 

(%) 

Ca 

(%) 

Limonit 0,84 35,26 0,05 18,39 8,62 9,94 1,48 0,42 0,17 

Saprolit 1,31 14,11 0,02 42,08 19,28 4,31 1,23 0,24 0,99 

Bedrock 0,43 7,14 0,01 41,56 34,05 1,1 0,34 0,11 0,51 
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LAMPIRAN F 

Kartu Konsultasi Tugas Akhir 
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